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BAB III

METODE PENELITIAN

ada bab ini penulis akan membahas mengenai objek dari penelitian ini yaitu

S
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aan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikutnya
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apat desain penelitian yang membahas mengenai tingkat penyelesaian masalah,

R4l

pulan data, pengendalian peneliti terhadap variabel, tujuan dari penelitian, dimensi
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e u%ﬁeqa

=
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tugruang lingkup topik serta lingkup penelitian. Selanjutnya membahas mengenai
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| penelitian yang membahas mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini

1@

u variabel dependen dan independen.
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SSetelah membahas mengenai variabel penelitian, terdapat teknik pengambilan

11Ul SNy
je

sarnpefyang menampilkan kriteria dari sampel yang dipilih. Kemudian terdapat teknik
=

edue

L}%LU

engumpulan data yang menjelaskan metode yang dipilih dalam proses pengumpulan data.
=

%UED

=
an y%lg terakhir adalah teknik analisis data berisikan penjelasan atas teknik dan

D
engujian yang digunakan dalam penelitian ini.

. (%j ek Penelitian
7]

[

§Obj ek penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
=

Bursegfek Indonesia (BEI). Adapun objek yang diteliti adalah data laporan tahunan

Jaguwins uexingaiugw uep,yexjw

=)
“perusahaan periode 2018-2020. Laporan tahunan yang dimaksud adalah laporan untuk

Q.
tahunguku yang berakhir pada 31 Desember dan laporan yang sudah diaudit.

=
=h
B. Igsain Penelitian

“*Desain penelitian menurut dalam penelitian ini menggunakan pendekatan menurut

X
]
Coop*& Schindler (2017):
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Tingkat Penyelesaian Masalah

@ingkat penyelesaian masalah dalam penelitian ini merupakan studi formal karena
T
Q
gpenelitian ini diawali dengan pertanyaan dan hipotesis yang memiliki tujuan untuk
©

gmenguji hipotesis dan menjawab semua pertanyaan yang tercantum di batasan

=
—masalah.
@

,_g)l)l
a
=
5
=
=
)
=
o
S
s

etode pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan studi pengamatan atau

_é)bservational studies karena data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari

usli

uep s

aporan tahunan periode 2018, 2019 dan 2020.
engendalian Penulis atas Variabel-variabel

engendalian penulis atas variabel-variabel dalam penelitian ini menggunakan

enelitian ex post facto karena penulis tidak memiliki kuasa dalam mempengaruhi

MR ILY

variabel-variabel penelitian yang ada.

(alg ue

4. Tujuan dari Penelitian

Tujuan dari penelitian ini termasuk kedalam studi kausal dikarenakan di dalam

niisu

penelitian ini akan menjawab apakah variabel independen berpengaruh terhadap

=)
iavariabel dependennya.

.g-Dimensi Waktu

imensi waktu dalam penelitian ini merupakan pooling karena adanya gabungan

W.oju| u

antara time series dan cross-sectional disebabkan oleh data yang dikumpulkan

elama batas waktu tertentu yaitu 3 tahun dari 2018-2020.
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6. Ruang Lingkup Topik

@uang lingkup topik dalam penelitian ini adalah studi kasus karena di dalam
Q
gpenelitian ini akan dibuat simpulan terhadap perusahaan makanan dan minuman

d

gyang terdaftar di BEI mengenai pengaruh yang diberikan variabel independen

o

5

o

=)

(o]

3

o L =

a x = .

S o EJ—Uterhadap variabel dependennya.

- 5 =

8o = y

2 =7. “Lingkup Penelitian
>3 —

o a 3

s 2 =

S §Lingkup penelitian dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena

g2 =

S 2 Zpenelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi dan observasi

C 1

ZS e .

88 Ssecara tidak langsung terhadap data sebenarnya yang berada di lingkungan
>S5 —

E ) %berusahaan

2 3

5. ]

§C. Viriabel Penelitian

ariabel Dependen

=
(919 ueny iy

Variabel dependen atau variabel yang terikat adalah variabel yang dijelaskan
atau dapat dipengaruhi oleh variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian

gini adalah Audit delay yang disimbolkan dengan huruf (Y). Audit delay diukur secara
e

=kuantitatif berdasarkan selisih hari dari tanggal tutup buku yaitu 31 Desember sampai
-

Ydengan tanggal ditandatangani oleh auditor independen.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw ed

2.:Variabel Independen

o

=

5 Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
=

o

svariabel dependen.

je

a. Auditor switching

Auditor switching dalam penelitian ini diukur dengan variabel dummy, 0 untuk

auditor yang tidak mengalami pergantian sedangkan 1 untuk auditor yang
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@ adalah pergantian yang terjadi dari tahun sebelumnya tanpa melihat secara

mandatory atau voluntary.

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor = 0

Perusahaan yang melakukan pergantian auditor = 1

Ukuran KAP
Ukuran KAP dalam penelitian ini diukur dengan variabel dummy, 0 untuk KAP

non Big Four sedangkan 1 untuk KAP Big Four.

Perusahaan dengan KAP non Big4 =0

Perusahaan dengan KAP Big4 =1

c. Ukuran Perusahaan

(319 YeIy XIM) ex1IeWIoU] Uep suslg INNISYD DY 181 (11w ead1d yeH

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menghitung logaritma

natural dari total aset perusahaan.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Asset)
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Leverage
Leverage dalam penelitian ini diukur dengan Rasio DER (Debt to equity ratio)

yaitu dengan membagi total hutang dengan total ekuitas.

_ Total Hutang
~ Total Ekuitas

DER
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2 Z Tabel 3. 1
= @ Ikhtisar Variabel Penelitian
N - T
2o o F x Jenis
0 Us TUY 0 . . .
0335 No. cNama Variabel Simbol Skala Indikator
@€ ceaqd o Variabel
3 & . . . .
e Zz2973 2 Jumlah selisih hari dari tanggal
§2ig e
3 3 § | o (& ‘ tutup buku hingga tanggal
Sooz=d 3 |- Auditdelay Dependen Y Rasio
o =. o o =] .
o ‘% % % 3 é 7 laporan audit yang
22238 c g i i
38 g % 42 |= ditandatangani
o S -ca gy 7)
i [ E_ ey . . . . .
§ 232% i o Nilai 0 = tidak terjadi pergantian
< O 0D X S o
225288 5
v S 534 2 |5 Auditor auditor
52 &g 2| Independen | X1 Nominal
Q 5 e . . G P .
55 E 3 g switching Nilai 1 = terjadi pergantian
gm 24 = :
Cx =3 m auditor
0 ; o E A
°co 2 s
c . . .
N ? E - Nilai 0 = KAP non Big Four
~ % g4 3 g' Ukuran KAP Independen X2 Nominal
5 E o .
> S 5 Q Nilai 1 = KAP Big Four
£ A MO
& S 4 Ukuran
— — .
2. 54 4 Independen X3 Rasio Ln(total aset)
) 5 3 4= Perusahaan
Q < 3 ':
3 o |
® [ .
@ 2 < . membagi total utang dengan
3 3 .
= TS Leverage Independen X4 Rasio
o 3 & total ekuitas
S S g
3 ! ’
5 e =
g . m.
. Q.
D. 'gknik Pengambilan Sampel
S

©Jenis data di dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang berupa laporan

wiA

tahun?_rn pada periode 2018-2020. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada

penelnxnan ini adalah Purposive sampling. Maka diperoleh 18 perusahaan dengan periode

) |

peng&atan sebanyak 3 tahun, maka total sampel sebanyak 54 observasi.
x
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Tabel 3. 2

919 NV SIMY

Proses seleksi sampel berdasarkan Kriteria

Keterangan Jumlah

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020 34

Perusahaan makanan dan minuman yang melakukan listing

selama periode 2018-2020 (10)

Perusahaan makanan dan minuman yang laporan

tahunannya tidak lengkap selama periode 2018-2020 (0)
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Perusahaan makanan dan minuman yang berganti sektor
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‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad °q

selama periode 2018-2020 (D)
Total sampel 23
Total sampel observasi (23x3) 69
Data Outlier 15

319 uleny MMy exjieysiojul yep siusig INIISYI) DX 19141]1w e;dpg bH @

Total sampel observasi periode 2018 — 2020 setelah uji

outlier 54

nik Pengumpulan Data

:Jaqm%s ueyingaAusw uep ueywniuesuaw eduey iUl sl

Jusig Inansul

Untuk mendapatkan data dan keterangan dalam penyelesaian penelitian ini, penulis

ep

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah dengan mencari data dari

laporai tahunan yang dipublikasikan perusahaan Makanan dan Minuman periode 2018-
1

2020 %ri website Bursa Efek Indonesia. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
-

deng%- cara menelusuri laporan tahunan tentang lamanya waktu dalam hubungan yang
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terpilih menjadi sampel. Pengumpulan data digunakan untuk menjawab persoalan

penel@i dan memperkaya literatur untuk menunjang data kuantitatif yang diperoleh.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAJeY ynan)as neje ueibeqas diynbusw 6UEJ%G I

I
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. Tg_mik Analisis Data
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. SStatistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2021)statistik deskriptif digunakan untuk memberikan

ambaran atau deskripsi dari sebuah data yang dilihat dari nilai rata-rata atau mean,

WY 9 191

ms

cstandar deviasi, varian, minimum, maksimum, , range, sum, kurtosis dan skewness

sig 3

ikemencengan distribusi). Statistik deskriptif umumnya digunakan oleh peneliti guna

Q.

“memberikan informasi mengenai karakteristik dari variabel penelitian utama.

=

é'lnformasi dari data yang dikumpulkan nantinya akan terlihat nilai-nilai maksimum-
3

Q
Sminimum yang digunakan untuk melihat nilai maksimum dan minimum dari
Q

= : . : :
=populasi penelitian, rata-rata atau mean digunakan untuk memperkirakan besaran
=

g'rata-rata populasi dari sampel, standar deviasi digunakan untuk melihat disperse rata-

)
Orata dari sampel. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan sampel yang

berhasil dikumpulkan peneliti dan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel

apenelitian.
;I
ZErUji Kesamaan Koefisien (pooling)
%
7]
= Uji kesamaan koefisien atau uji pooling data merupakan teknik yang

%digunakan untuk mengetahui apakah pooling data dalam penelitian ini dapat
=

=dilakukan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik variabel dummy.
=
o
— Untuk periode penelitian tiga tahun 2018-2020 pengujian dilakukan pada tingkat

alpha (a = 5%). Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan atas uji kesamaan

y e
]
[¢]
=
w2
o
=]

Nilai sig dummy tahun > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan koefisien.
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Maka Ho diterima, yang berarti pooling data dapat dilakukan.

Nilai sig dummy tahun < 0,05 maka terdapat perbedaan koefisien.

Maka Ho ditolak, yang berarti pooling data tidak dapat dilakukan.

=Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan teknik yang digunakan untuk menguji model regresi,
variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan uji One Kolmogorov Smirnov dengan hipotesis

yang di uji sebagai berikut:

Ho : data residu berdistribusi dengan normal.

Ha : data residu tidak berdistribusi dengan normal.

Sedangkan pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas adalah

sebagai berikut:

(1) Asymp sig <a (0,05), maka Ho ditolak, artinya variabel tidak berdistribusi
normal, sedangkan
(2) Asymp sig > a (0,05) maka Ha ditolak, artinya variabel berdistribusi

normal

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi berkorelasi diantara variabel independennya. Bila tidak
memiliki korelasi diantara variabel independen artinya regresinya baik, sedankan

bila variabel independen terjadi korelasi, artinya variabel ini tidak orthogonal.
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

(1) Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka menunjukan adanya
multikolonieritas.
(2) Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka menunjukkan tidak terjadi

multikolonieritas

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan teknik yang digunakan guna mengetahui
terjadinya ketidaksamaan variance dari residual antar pengamatan. Dalam
penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dilihat dari grafik plot antara nilai
prediksi variabel terikat yaitu antara SRESID (Studentized Residual) dan ZPRED

(Standarized Predicted Value).

(1) Jika titik-titik pada grafik membentuk pola tertentu dan teratur, maka
artinya telah terjadi heteroskedastisitas
(2) Jika titik-titik pada grafik menyebar, maka artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui apabila
model regresi terjadi autokorelasi atau tidak. Tujuan dari uji autokorelasi adalah
untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode saat ini (t) dengan kesalahan pada periode
sebelumnya (t-1). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi melihat pada nilai Durbin

Watson, dengan kriteria sebagai berikut:
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(1) Jika nilai dw terletak di antara upper bound atau batas atas (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada gejala
autokorelasi

(2) Jika nilai dw lebih rendah daripada lower bound atau batas bawah (dl),
maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada gejala
autokorelasi positif

(3) Jika nilai dw lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi
lebih kecil daripada nol, berarti ada gejala autokorelasi negatif

(4) Jika nilai dw negatif diantara upper bound atau batas atas (du) dan lower
bound atau batas bawah (dl) atau dw terletak antara (4-du) dan (4-dl),

maka tidak dapat menyimpulkan hasil.

e>j13eW.I04U| Uep siusig In3sul) O3 1911w exdid e (J)

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda menurut Ghozali (2021) merupakan teknik

(31D uen Yimy

“analisis yang digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel dependen dengan
beberapa variabel independen, serta menunjukan arah antara variabel independen

=dan variabel dependen. Persamaan model regresi linear berganda adalah sebagai
7]

[ S

=berikut:

=

-

Y = q+ BIX1 +B2X2 + B3IX3 + p4Xd + ¢
=,

(7]

aKeterangan :

=

Y = audit delay

=

_O‘ a = Konstanta

3

2X1 = Auditor switching
E

¥X2  =Ukuran KAP

)

i_-X3 = Ukuran Perusahaan
)

[+
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Uji F atau uji signifikansi simultan dilakukan untuk menguji apakah semua
variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan dengan uji dua sisi
dengan tingkat signifikasi a = 0,05 agar kemungkinan terjadi gangguannya kecil.

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

(1)Jika sig-F <a (0,05), maka tolak Ho artinya model regresi signifikan secara
bersama semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel-
variabel dependen

(2)Jika sig-F > a (0,05), maka terima Ho artinya model regresi tidak
signifikan dan secara bersama semua variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen
Ujit
Uji t atau uji statistik t merupakan teknik yang digunakan untuk melihat seberapa

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan

variasi variabel dependen. Model uji t dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
(1) Ho: b1 =0
Ha:bl1>0
(2)Ho:b2=0
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Ha:b2<0

(3) Ho: b3

I
(e}

Ha:b3 <0
(4) Ho:b4=0

Ha:b4>0

Kriteria dalam uji T adalah sebagai berikut:

(1) Jika Sig < 0,05 maka tolak Ho, yang berarti signifikan.

(2) Jika Sig > 0,05 maka terima Ho, yang berarti tidak signifikan.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan semua variabel independen menjelaskan variabel
dependennya. Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R2. Nilai R2 yang
kecil menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependennya sangat terbatas. Sedangkan jika nilai R2 mencapai
satu maka hampir semua informasi dibutuhkan. Nilai koefisien determinasi
dipastikan positif, karena merupakan rasio dari kuadrat, yang batasnya adalah

0<R2<1. Ketentuannya sebagai berikut:

(1) R? = 0 diartikan sebagai tidak adanya hubungan yang terjadi antara variabel
independen dengan variabel dependen atau model regresi yang terbentuk tidak
tepat untuk memprediksi variabel dependennya atau dapat dikatakan tidak
adanya hubungan antara X dan Y

(2) R? = 1 maka, model regresi yang terbentuk dapat memprediksikan variabel
dependen secara sempurna atau dapat dikatakan adanya hubungan antara X dan

Y
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